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Al-Qur’an merupakan sumber utama ajaran Islam dan termasuk dalam
rukun Iman, oleh karena itu sebagai bentuk keimanan terhadap Al-Qur’an maka
setiap mukmim diharuskan agar bisa membaca Al-Qur’an. Terdapat berbagai
macam metode dalam belajar membaca Al-Qur’an untuk memudahkan proses
kegiatan belajar mengajar Al-Quran. Metode Tilawati merupakan salah satu
metode pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan pendekatan yang seimbang
antara pembiasaan melalui klasikal dan kebenaran membaca melalui individual
baca simak sehingga dalam penerapannya santri dapat membaca Al-Qur’an
dengan baik dan benar.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan metode Tilawati pada
pembelajaran tahsin Al-Qur’an di Rumah Tahfidz Qaryah Thayyibah Banjarmasin
serta mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan penerapan metode Tilawati pada
pembelajaran tahsin Al-Qur’an di Rumah Tahfidz Qaryah Thayyibah
Banjarmasin. Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitan lapangan dan
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan teknik
pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa penerapan metode
Tilawati pada pembelajaran tahsin Al-Qur’an di Rumah Tahfidz Qaryah
Thayyibah Banjarmasin meliputi: 1) Perencanaan, berupa menyiapkan hal-hal
yang dibutuhkan sebelum pembelajaran; 2) Pelaksanaan, terdiri dari kegiatan awal
berupa do’a pembuka, kegiatan inti berupa klasikal peraga, baca simak serta
materi penunjang, dan kegiatan akhir berupa do’a penutup; 3) Evaluasi, yang
terdiri dari evaluasi kenaikan halaman dan evaluasi kenaikan jilid. Dalam
penerapan metode Tilawati pada pembelajaran tahsin Al-Qur’an di Rumah
Tahfidz Qaryah Thayyibah ini tentu terdapat kelebihan dan kekurangan,
kelebihannya antara lain: para pengajar sudah mengikuti pelatihan metode
Tilawati, menggunakan pendekatan seimbang antara klasikal peraga dan baca
simak, dan adanya materi penunjang. Sedangkan kekurangannya antara lain:
terlalu banyak halaman yang dibaca saat klasikal peraga dan ketinggalan halaman
bagi santri yang tidak hadir.
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